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ABSTRAK

Latar Belakang: Angka kejadian preeklampsia sebanyak 861 dari 96.494 ibu
hamil menurut WHO. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin pada tahun 2013 di dapatkan angka kejadian
preeklampsia dan eklampsia sebanyak 879 kasus. Perawatan kehamilan secara
teratur dan rutin salah satu faktor penting dalam usaha mencegah preeklampsia.
Tujuan: Mengetahui hubungan kepatuhan ibu hamil trimester III dalam
kunjungan antenatal care dengan resiko kejadian preeklampsia di Wilayah Kerja
Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin tahun 2014.
Metode: Metode penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan Cross
Sectional. Objek dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III di Wilayah
Kerja Puskesmas Teluk Tiram Banjarmasin dan teknik Purposive Sampling
berjumlah 39 ibu hamil trimester III, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan chekslis, kemudian dianalisis dengan uji Chi square pada tingkat
kepercayaan α=0,1.
Hasil: Hasil analisis statistik dengan menggunakan uji chi square, didapatkan
nilai p = 0,099 berarti nilai p < α, maka Ha diterima, artinya secara statistik ada
hubungan yang bermakna antara kepatuhan ibu hamil dalam kunjungan
antenatal care dengan resiko kejadian preeklampsia.
Kesimpulan: berdasarkan hasil penelitian dari 38 responden, didapatkan ibu
hamil trimester III yag tidak patuh dalam kunjungan ANC 16 orang (42%), dan
yang beresiko preeklampsia 31 orang (82%), artinya ada hubungan yang
bermakna antara kepatuhan ibu hamil dalam kunjungan antenatal care dengan
resiko kejadian preeklampsia.

Kata Kunci: Kepatuhan, Kunjungan ANC, Resiko Preeklampsia


